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BAB II 

DISKURSUS METODE TAFSIR TEMATIK 

 

A. Pengertian dan Urgensi Tafsir Tematik 

Secara etimologi tafsir berarti menyingkap maksud dari suatu lafz} yang 

sulit untuk difahami.
1
 Menurut Manna>‘ Khali>l al-Qat}t}a>n pengertian etimologinya 

adalah menjelaskan, menyingkap dan menerangkan makna yang abstrak.
2
 

Sedangkan tematik adalah terjemahan dari kata mawd}u>‘iy. Secara bahasa 

kata mawd}u>‘iy berasal dari kata موضوع  yang merupakan ism maf‘u>l dari kata 

,yang artinya masalah atau pokok pembicaraan وضع 
3
 yang berkaitan dengan 

aspek-aspek kehidupan manusia yang dibentangkan ayat-ayat al-Qur’an.
4
 

Menurut al-Farmawy bahwa dalam membahas suatu tema, diharuskan 

untuk mengumpulkan seluruh ayat yang menyangkut tema itu. Namun demikian, 

bila hal itu sulit dilakukan, dipandang memadai dengan menyeleksi ayat-ayat 

yang mewakili (representatif).
5
 

Dari definisi di atas dapat difahami bahwa sentral dari metode tafsir 

tematik adalah menjelaskan ayat-ayat yang terhimpun dalam satu tema dengan 

memperhatikan urutan tertib turunnya ayat tersebut, sebab turunnya, korelasi 

                                                           
1
Jama>l al-Di>n Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz X (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 26. 

2
Manna>‘ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Manshu>rat al-‘As}r al-Hadi>th, tt), 

323. 
3
Ahmad Warson Munawir, al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia (Surabaya: Pustaka Progesif, 

1987), 1565. 
4
Must}afa> Muslim, Mabahith fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘iy, ( Damaskus: Dar al-Qalam, 1997), 16. 

5
‘Abd al-Hayy al-Farmawy, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘iy (Kairo: Mat}ba‘ah al-Had}a>rah al-

‘Arabiyah, 1977), 62. 
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antara satu ayat dengan ayat yang lain dan hal-hal lain yang dapat membantu 

memahami ayat lalu menganalisisnya secara cermat dan menyeluruh. 

Dasar-dasar tafsir tematik telah dimulai oleh Nabi Muhammad SAW sendiri 

ketika menafsirkan ayat dengan ayat, yang kemudian dikenal dengan nama tafsir 

bi al-ma’thu>r.  Seperti yang dikemukakan oleh al-Farmawy bahwa semua 

penafsiran ayat dengan ayat bisa dipandang sebagai tafsir tematik dalam bentuk 

awal. Menurut Quraish Shihab, tafsir tematik berdasarkan surat digagas pertama 

kali oleh seorang guru besar jurusan Tafsir, fakultas Ushuluddin Universitas al-

Azhar, Syaikh Mahmud Syaltut, pada Januari 1960. Karya ini termuat dalam 

kitabnya, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m. Sedangkan tafsir tematik berdasarkan subjek 

digagas pertama kali oleh Ahmad Sayyid al-Qu>my, seorang guru besar di institusi 

yang sama dengan Syaikh Mahmud Syaltut, jurusan Tafsir, fakultas Ushuluddin 

Universitas al-Azhar, dan menjadi ketua jurusan Tafsir sampai tahun 1981. Model 

tafsir ini digagas pada tahun seribu sembilan ratus enam puluhan. Buah dari tafsir 

model ini menurut Quraish Shihab di antaranya adalah karya-karya Abba>s 

Mahmu>d al-Aqqa>d: al-Insa>n fi> al-Qur’a>n dan karya Abu> al-A’la> al-Maudu>dy: al-

Riba> fi> al-Qur’a>n.
6
 

Kaitannya dengan tafsir tematik berdasar surat al-Qur’an, al-Zarkashy (745-

794 H/1344-1392 M), dengan karyanya al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n,
7
 misalnya 

adalah salah satu contoh yang paling awal yang menekankan pentingnya tafsir dan 

                                                           
6
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, Cet. Ke-XIX (Bandung: Mizan, 1999),114. 

7
Badr al-Di>n Muhammad al-Zarkashiy, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I (Beirut: Da>r al-Kutub 

al-‘Ilmiyah, 1988), 61-72. 
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menekankan bahasan surat demi surat. Demikian juga Jala>l al-Di>n al-Suyut}y (w. 

911 H/1505 M) dalam karyanya al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n.
8
 

Karena itu, meskipun belum menjadi fenomena umum, tafsir tematik sudah 

diperkenalkan sejak sejarah awal tafsir. Lebih jauh, perumusan konsep ini secara 

metodologis dan sistematis berkembang di masa kontemporer. Demikian juga 

jumlahnya semakin bertambah di awal abad ke-20, baik tematik berdasarkan surat 

al-Qur’an maupun tematik berdasar subyek ataupun topik. 

Bila dicermati, dalam metode tafsir tematik akan diperoleh pengertian 

bahwa metode ini merupakan usaha yang berat tetapi teruji. Dikatakan berat, 

karena mufassir harus mengumpulkan ayat-ayat dalam satu tema dan hal-hal yang 

berhubungan dengan tema tersebut. Dikatakan teruji, karena memudahkan orang 

dalam menghayati dan memahami ajaran al-Qur’an, serta untuk memenuhi dan  

menyelesaikan berbagai masalah yang timbul di zaman ini.  Begitu pentingnya 

metode ini, sehingga beberapa faedah dari  metode ini dipaparkan oleh al-

Farmawy sebagai berikut: 

1. Metode ini adalah metode yang jauh dari kesalahan, karena metode ini 

merupakan tafsir bi al-ma’thu>r. Penyebutan ini disebabkan oleh langkah 

yang ditempuh dalam penafsiran secara tematik adalah dengan 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan satu tema 

pembahasan, kemudian ayat satu berfungsi sebagai penjelas ayat yang 

lainnya sehingga satu ayat menjadi penafsir ayat yang lainnya. Inilah 

penyebab dikatakan metode ini jauh dari kesalahan. 

                                                           
8
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}y, al-Itqa>n fi>‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz II, (Kairo: Da>r al-Tura>th, 1985), 159-161. 
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2. Dengan menghimpun sejumlah atau beberapa ayat al-Qur’an seorang 

penafsir akan mengetahui pola keteraturan dari rentetan kronologi 

turunnya al-Qur’an dan mengetahui akan keserasian serta korelasi antar 

ayat-ayat tersebut.  

3. Dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an, seorang mufassir dapat 

menuangkan pikirannya mengenai satu tema yang utuh berdasar ayat-ayat 

yang telah dihimpun sebelumnya.  

4. Dengan meletakkan ayat-ayat yang telah dihimpun dibawah satu tema 

pembahasan, seorang penafsir dapat menghapus anggapan adanya 

kontradiksi antara ayat-ayat al-Qur’an dan penafsir dapat menghapus 

anggapan tentang adanya kontradiksi anatara agama dengan ilmu 

pengetahuan, terutama pada pembahasan ayat-ayat kawniyah yang 

pastinya bersinggungan dengan fakta dan teori illmiah. 

5. Metode ini melahirkan keputusan hukum yang bersifat universal untuk 

umat Islam.  

6. Metode ini memungkinkan seseorang untuk mengetahui inti masalah dan 

segala aspeknya, sehingga mampu mengungkapkan argumen yang jelas, 

kuat dan memuaskan.
 9

  

 

 

 

 

                                                           
9
al-Farmawy, Metode Tafsir Mawd}u>‘iy, terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 1994), 52-53. 
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B. Bentuk Kajian Tafsir Tematik 

al-Farmawy dalam karyanya al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u}‘iy 

membagi bentuk kajian tafsir tematik ke dalam 2 (dua) bentuk yang sama-sama 

memiliki tujuan menggali pemahaman dan hukum yang terdapat di dalam al-

Qur’an. Bentuk kajian itu adalah menghimpun seluruh ayat dan diletakkan 

dibawah satu judul dan pembahasan satu surat menyeluruh. Demikian juga 

pendapat Hasan al-‘Arid} tentang bentuk kajian Tafsir. 

S}ala>h ‘Abd al-Fattah dalam kitabnya Nahwa al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘iy yang 

dikutip oleh M. Ali Misbahul Munir menyebutkan bahwa bentuk kajian tafsir 

tematik terbagi ke dalam 3 (tiga) bagian, yaitu: 1) tafsir tematik term kosa-kata 

al-Qur’an; 2) tafsir tematik tema al-Qur’an; 3) tafsir tematik surah al-Qur’an.
10

 

Pendapat S}ala>h ‘Abd al-Fattah merupakan pengembangan dari pendapat 

al-Farmawy tentang pembagian bentuk tafsir tematik, sehinnga bentuk tafsir 

tematik dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an kemudian meletakkannya di 

bawah satu tema bahasan dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian, yakni 

berdasar kosata-kata al-Qur’an dan tema bahasan. 

pengertian dari bentuk kajian tafsir tematik yang dimaksud di atas adalah: 

1. Bentuk pertama   

Menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang berbicara tentang tema 

yang sama. Semuanya disusun sedemikian rupa  diletakkan dibawah satu 

judul, lalu ditafsirkan dengan metode tematik. 

                                                           
10

M. Misbahul Munir, “Tafsir Surah Ya>Si>n: Menggali Pesan-Pesan yang Terkandung dalam Surah 

Ya>Si>n dengan Pendekatan Tematik Surah” (Tesis—Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2012), 21. 
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Bentuk kajian ini dapat diklasifikasikan ke dalam 2 (dua) bagian, 

seperti yang disebutkan sebelumnya.  Pertama (term atau kosa-kata) dapat 

diartikan bahwa peneliti dapat melakukan observasi terhadap  suatu kata 

dan deviratnya (bentuk mushtaq) yang sering diulang penggunaannya 

dalam al-Qur’an. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui makna 

sebenarnya dan memuna>sabahkan antara kata yang dimaksud dengan ayat 

sebelum dan sesudahnya. 

Beberapa ulama terdahulu telah melakukan observasi ini dan 

melahirkan karya tematik kosa-kata al-Qur’an yang telah dibukukan, 

diantaranya adalah al-Mufrada>t fi> G{ari>b al-Qur’a>n karya al-Ra>ghib al-

As}fiha>ny. Penelusuran tentang kosa-kata al-Qur’an dapat dimulai dan 

dilacak melalui kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n karya 

Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qy. 

Bagian kedua adalah tafsir tematik tema al-Qur’an yakni 

menjelaskan tentang tema-tema umum yang terdapat dalam al-Qur’an. 

Caranya dengan memilih salah satu tema kemudian melacak ayat-ayat al-

Qur’an yang memiliki kesamaan dengan tema yang dimaksud. 

Contoh bentuk kajian ini adalah beberapa literatur yang disusun 

oleh ulama di antaranya adalah: 

a. al-Mar’ah fi> al-Qur’a>n karya ‘Abba>s al-‘Aqqa>d. 

b. al-Riba> fi> al-Qur’a>n karya Abu al-A‘la> al-Mawdu>dy. 

c. al-‘Aqi>dah fi al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muhammad Abu> Zahrah. 
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d. al-Ulu>hiyyah wa al-Risa>lah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya 

Muhammad al-Samahy. 

e. al-Insa>n fi> al-Qur’a>n karya Ibra>hi>m Muhana.
11

 

f. A>dam fi> al-Qur’a>n karya ‘Aly Nas}r al-Di>n.
12

 

Perbedaan antara metode tematik ini dengan sebelumnya adalah 

peneliti tafsir term atau kosa-kata al-Qur’an akan selalu menggunakan satu 

lafz} yang ada dalam al-Qur’an dan meneliti maknanya berdasar bahasa, 

asal kata dan penggunaan kata tersebut dalam berbagai macam bentuknya 

berdasar ayat-ayat al-Qur’an.  

Sedangkan tema al-Qur’an pembahasannya lebih umum dan lebih 

luas dari yang pertama karena ayat yang dijadikan tema dengan ayat-ayat 

yang memiliki kedekatan dengan tema akan diteliti secara mendalam. 

Ayat-ayat lain akan membantu dalam penjelasan dan memperkuat ayat 

utama yang dijadikan tema. Begitu juga dalam hal ini kajian bahasa, data 

dan rahasia-rahasia yang bersumber dari unsur sastra akan dapat dibahas 

lebih luas.
13

 

2. Bentuk kedua 

Pembahasan satu surat secara menyeluruh dengan menjelaskan 

maksud surat tersebut secara umum dan khusus, menjelaskan korelasi 

antar masalah yang terkandung di dalam setiap ayat sehingga 

                                                           
11

al-Farmawy, Metode Tafsir..., 58. 
12

‘Aly Hasan al-‘Arid}, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Arkom (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1994), 91. 
13

Munir, Tafsir Surah..., 22-23. 
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menunjukkan bahwa satu surat al-Qur’an tersebut merupakan kesatuan 

yang utuh dan menyeluruh. 

Dalam pembahasan metode ini seseorang memilih satu surat al-

Qur’an dan meneliti tema umum dari surat tersebut, menghayati, 

mengetahui tujuan khusus. mengetahui hal-hal penting yang dapat 

mengelompokkan tema-tema yang terdapat dalam surat tersebut serta 

memaparkan dengan luas sehingga melahirkan satu penjelasan tentang 

satu surat yang utuh dan satu tema yang serasi. 

Seperti yang diketahui bahwa setiap surat dalam al-Qur’an 

memiliki satu tema yang masih global dan memiliki karaktersitik 

tersendiri. Mengandung tema yang pokok dan melahirkan sub-sub tema 

baru yang berkaitan antara satu sub tema dengan lainnya sehingga akan 

memunculkan satu pokok bahasan tema yang nantinya akan 

menggambarkan keumuman maksud dari surat yang sedang dibahas. 

Sebagian mufassir terdahulu berupaya untuk menyusun sebuah 

tafsir tematik dengan corak ini dan berusaha menemukan kesatuan tema 

pada surat dalam al-Qur’an. Mereka memiliki analisis terhadap kesatuan 

tema yang dimaksud, namun analisis tersebut tidak didukung oleh metode 

keilmuan. Di antara ulama yang dimaksud adalah al-Zamakhshary, Fakhr 

al-Di>n al-Ra>zy, al-Qu>my,
14

 al-Naisa>bu>ry, namun di antara mereka yang 

paling banyak berkecimpung dalam metode ini adalah Burha>n al-Di>n 

                                                           
14

al-Farmawy, Metode Tafsir..., 34. 
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Iba>hi>m bin ‘Umar al-Biqa>‘iy pengarang kitab Naz}m al-Durar fi> Tana>sub 

al-A<ya>t wa al-Suwar. 

Adapun contoh pembahasan bentuk ini adalah seperti kajian 

tematik surat Saba’. 

 

   

Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa 

yang di bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat. Dan Dia-lah 

Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui Dia mengetahui apa 

yang masuk ke dalam bumi, apa yang ke luar daripadanya, apa yang 

turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia-lah Yang 

Maha Penyayang lagi Maha Pengampun.  

 

Permulaan surat ini dengan pujian bagi Allah dengan menyebutkan 

kekuasaan-Nya. Setelah itu, membawa prinsip pendidikan yang berkaitan 

dengan kepemilikan, penggunaan hak atas kepemilikan dan 

mengemukakan pengetahuan-Nya yang universal, kekuasaan-Nya yang 

menyeluruh pada kehendak-Nya yang bijak.
16

 

Contoh lain dari metode ini seperti yang dungkapkan oleh ‘Aly 

Hasan al-‘Arid} adalah seorang mufassir mengkaji surat Ya>Si>n. Dalam 

kajiannya surat ini terbagi ke dalam 3 (tiga) bagian, setiap bagian dan 

lainnya berkaitan, bersambung dan mengarah kepada satu tema 

permasalahan.  

 

                                                           
15

Departemen Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ Khadim al Haramain, 

1971), 34: 1-2. 
16

al-Farmawy, Metode Tafsir..., 35-36. 
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Bagian pertama dari awal surat sampai ayat ke 32, mengarah 

kepada kerasulan Muhammad, menjelaskan kondisi orang musyrik baik 

dari Quraisy dan selainnya, menuturkan keadaan suatu penduduk suatu 

negeri tentang sikap kepada Allah SWT dan akibat dari sikapnya. 

   Bagian kedua adalah dari ayat 33 sampai ayat 44 mengedepankan 

tentang dalil-dalil atas wuju>d Allah dan keluasan ilmuNya dan dijelaskan 

pula tanda-tanda kekuasaan Allah, diantaranya adalah: 

a. kelompok pertama (dari ayat 33 sampai ayat 36) adalah tanda 

kekuasaan Allah yang berkaitan dengan bumi yakni dihidupkannya 

tanah yang mati, menciptakan segala yang ada di bumi, memancarkan 

air, menciptakan pasangan-pasangan. 

b. kelompok kedua (dari ayat 37 sampai ayat 40) adalah tentang langit. 

dikemukakan di dalamnya pergantian siang dan malam serta 

penciptaan langit, bulan dan bintang serta beredarnya benda-benda 

yang terdapat di langit. 

c. kelompok ketiga (dari ayat 41 sampai ayat 44) adalah tentang air. 

dijelaskan di dalamnya penciptaan lautan, sungai, bahtera sebagai 

sarana transportasi laut dan penciptaan onta sebagai alat transportasi 

darat bagi orang maupun barang. 

Bagian ketiga dari kajian surat Ya>Si>n adalah dari ayat 45 sampai 

akhir surat Ya>Si>n yang menerangkan tentang hari kiamat dan segala 

kejdian pada hari kiamat, yakni peniupan sangkakala, surga dan 
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kenikmatannya, neraka dan siksanya serta menerangkan kekuasaan Allah 

untuk membangkitkan kembali manusia setelah meninggal.
17

 

Tiga bagian dari surat Ya>Si>n di atas pada dasarnya adalah 

bermuara pada satu tema masalah, yakni dorongan untuk beriman kepada 

Allah, Rasul dan hari akhir. Inilah tema utama pada kajian tafsir tematik 

surat Ya>Si>n. 

C. Langkah-langkah Tafsir Tematik  

Langkah-langkah metode tafsir tematik baru dimunculkan pada akhir 

tahun 1960 oleh Ahmad Sayyid al-Qu>my dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji secara 

tematik. 

2. Menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang terdapat pada seluruh surat al-

Qur'an yang berkaitan dan berbicara tentang tema yang hendak dikaji, baik 

surat makkiyah atau surat madaniyah. 

3. Menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpun itu sesuai dengan masa 

turunnya dan mengemukakan sebab-sebab turunnya jika hal itu 

dimungkinkan (artinya, jika ayat-ayat itu turun karena sebab-sebab 

tertentu). 

4. Menjelaskan muna>sabah (relevansi) antara ayat-ayat itu pada masing-

masing suratnya dan kaitan antara ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sebelum 

                                                           
17

al-‘Arid}, Sejarah dan..., 79-80. 
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dan sesudahnya pada masing-masing suratnya (dianjurkan untuk melihat 

kembali pada tafsir tahli>ly). 

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang tepat, sistematis, 

sempurna dan utuh (outline) yang mencakup semua segi dari tema kajian. 

6. Mengemukakan hadi>th-hadi>th Rasulullah SAW yang berbicara tentang 

tema kajian serta men-takhri>j dan menerangkan derajat hadi>th-hadi>th itu 

untuk lebih meyakinkan kepada orang lain yang mempelajari tema itu. 

Dikemukakan pula riwayat-riwayat (atha>r) dari para sahabat dan ta>bi‘i>n. 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, 

mengkompromikan pengertian antara yang ‘a>m dan kha>s}, antara yang 

mut}laq dan muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak 

kontradiktif, menjelaskan ayat yang na>sikh dan mansu>kh, sehingga semua 

ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi 

atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna 

yang sebenarnya tidak tepat.
 18

 

Sedangkan langkah-langkah melakukan tafsir tematik surat persurat adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengambil satu surat dan menjelaskan masalah-masalah yang 

berhubungan dengan surat tersebut, sebab turunnya dan bagaimana surat 

                                                           
18

al-Farmawy, Metode Tafsir..., 52-54: ‘Ali Hasan al-Arid} menambahkan langkah metode tematik 

sebelum mengkompromikan ayat-ayat yang telah dihimpun melalui ‘a>m kha>s} dan seterusnya 

adalah merujuk kepada kalam (ungkapan-ungkapan bangsa) Arab dan shair-shair mereka dalam 

menjelaskan alfa>z} yang terdapat pada ayat-ayat yang berbicara tentang tema kajian dan dalam 

menjelaskan makna-maknanya: al-Arid}, Sejarah dan..., 87-88. 
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itu diturunkan (permulaan, pertengahan ataupun akhir, madaniyah atau 

makkiyah, dan hadi>th-hadi>th yang menerangkan keistimewaanya). 

2. Menyampaikan pengertian dari tujuan mendasar dalam surat dan 

membahas mengenai terjadinya nama surat itu. 

3. Membagi surat (khusus untuk surat yang panjang) kepada bagian-bagian 

yang lebih kecil, menerangkan unsur-unsurnya (meliputi ‘a>m kha>s}-nya, 

na>sikh mansu>kh-nya, lafz}-nya dalam bahasa Arab dan lain-lain) dan 

tujuan masing-masing bagian serta menetapkan kesimpulan dari bagian 

tersebut. 

4. Menghubungkan keterangan atau kesimpulan dari masing-masing bagian 

kecil tersebut dan menerangkan pokok tujuannya.19 

Langkah-langkah di atas kemudian dijabarkan oleh S}ala>h ‘Abd al-Fatta>h 

dalam kitabnya al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘iy baina al-Naz}ariyyah wa al-Tat}bi>q dalam 

kutipan M. Ali Misbahul Munir sebagai berikut: 

1. Menyebutkan nama surat yang tawqi>fy apabila ada, juga  menyebutkan 

nama lainnya yakni nama surat yang ijtiha>dy.  Kemudian memberikan 

keterangan mengenai hikmah dari pemberian nama tawqi>fy dan ijtiha>dy 

tersebut serta menjelaskan hubungan antara nama-nama tersebut. Sebagai 

contoh surat al-Baqarah, nama surat tawqi>fynya adalah surat al-Baqarah, 

akan tetapi apabila dilihat dari temanya maka surat ini disebut dengan 

surat al-Khila>fah wa al-Khulafa>’. 

                                                           
19

Must}afa> Muslim, Maba>hith fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘iy (Damaskus: Dar al-Qalam, 1989), 40. 
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2. Mengetahui nama ijtiha>dy baik yang telah disebutkan oleh ulama 

terdahulu atau dimungkinkan nama surat tawqi>fy  kemudian menyatukan 

antara nama surat ijtiha>dy dan tawqi>fy.  

3. Menerapkan konsep makkiyah dan madaniyah baik sebagian maupun 

keseluruhan. Menerapkan juga konsep perpaduan antara makkiyah dan 

madaniyah karena memungkinkan surat makkiyah terdapat di dalamnya 

ayat madaniyah ataupun sebaliknya. 

4. Menerapkan inti turunnya surat, baik itu surat makkiyah ataupun 

madaniyah, ataupun menerangkan inti turunnya surat baik periode awal, 

pertengahan atau akhir penyebaran agama Islam, baik turun di Makkah 

atau Madinah serta memperhatikan konflik keberadaannya dengan kondisi 

lingkungan terkait dengan turunnya surat. 

5. Membagi tujuan-tujuan surat. Tujuan umum surat dan tujuan khusus di 

masing-masing ayat yang memiliki tujuan teratur dengan tujuan umum, 

serta menerangkan pelajaran yang dapat diambil dari setiap tujuan baik 

umum maupun khusus dari surat tersebut. 

6. Mengetahui kemandirian surat, tema pokok, landasan dasar dan 

menyatukannya dengan langkah-langkah surat. 

7. Mengkaitkan antara surat dengan surat sebelumnya menurut tarti>b al-

mus}haf yakni memuna>sabahkan tema umum dari tema-tema yang terdapat 

pada surat dengan tema umum yang terdapat pada surat sebelumnya. 

8. Membagi surat yang panjang dan sedang ke dalam beberapa bagian untuk 

mempermudah dalam menerangkan permulaan dan akhir surat. kemudian 
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memetakan ayat-ayat dari bagian-bagian yang dimaksud serta 

menyebutkan ayat dan tema pada tiap-tiap bagian dilanjutkan dengan 

menerangkan hubungan antar bagian satu dengan lainnya. 

9. Meringkas keutamaan hakekat surat dan indikasi-indikasi yang ditetapkan 

dan isyarat-isyarat kejadian atau kehidupan yang aktual. 

10. Melakukan komparasi antar kitab tafsir yang menerangkan tentang surat 

yang dibahas. 

11. Menggabungkan keseluruhan penelitian dan menarik kesimpulan 

seobyektif mungkin.
20

 

                                                           
20

Munir, Tafsir Surah..., 27-29.  


